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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis sebagai 

pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu 

bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang 

Aparatur Sipil Negara, ASN dituntut untuk bekerja secara profesional, 

berintegritas, dan berorientasi pada pelayanan publik. Dalam rangka 

membentuk ASN yang berkarakter dan kompeten, setiap Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS) wajib mengikuti Pelatihan Dasar (Latsar) sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 

2021 tentang Perubahan atas Peraturan LAN Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pelatihan Dasar CPNS. 

Melalui Latsar, peserta tidak hanya mempelajari nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK, tetapi juga dituntut mampu mengaktualisasikan nilai tersebut 

dalam penyelesaian permasalahan nyata yang ditemukan di lingkungan 

kerja. Aktualisasi menjadi sarana untuk menghasilkan inovasi dan 

perbaikan kinerja organisasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat 

maupun instansi. 

Salah satu bidang yang memiliki peran penting dalam tata kelola 

pemerintahan adalah Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Presiden Nomor 46 Tahun 2025, pengadaan barang/jasa pemerintah 

bertujuan menghasilkan barang/jasa yang tepat dari setiap uang yang 

dibelanjakan, meningkatkan penggunaan produk dalam negeri, 

meningkatkan peran usaha mikro, usaha kecil, dan koperasi, serta 

mendukung pemerataan ekonomi nasional. 

Sebagai implementasi transformasi digital pengadaan, pemerintah 

mengembangkan Katalog Elektronik sebagai sarana transaksi pengadaan 

barang/jasa secara elektronik yang lebih cepat, transparan, dan akuntabel. 

Pemanfaatan Katalog Elektronik terus mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Berdasarkan data Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah (LKPP), hingga akhir tahun 2024 jumlah produk yang tayang 
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pada Katalog Elektronik Versi 6 telah mencapai sekitar 3,5 juta produk. 

Selain itu, nilai belanja pemerintah yang memanfaatkan Katalog Elektronik 

juga terus meningkat sebagai instrumen utama pengadaan pemerintah. 

Pemerintah juga mendorong peningkatan keterlibatan pelaku usaha 

lokal dan UMKM dalam pengadaan pemerintah. Hal ini sejalan dengan 

Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022 tentang Percepatan Peningkatan 

Penggunaan Produk Dalam Negeri dan Produk Usaha Mikro, Usaha Kecil, 

dan Koperasi. Kebijakan tersebut menegaskan bahwa belanja pemerintah 

harus diarahkan untuk meningkatkan penggunaan produk dalam negeri 

dan memberdayakan UMKM melalui berbagai mekanisme, termasuk 

Katalog Elektronik. Berbagai daerah telah memanfaatkan katalog lokal 

sebagai sarana memperluas akses pasar bagi pelaku usaha daerah 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Sebagai perangkat daerah yang melaksanakan fungsi pembinaan dan 

fasilitasi pengadaan barang/jasa pemerintah, Bagian Pengadaan 

Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan memiliki peran 

penting dalam mendukung pemanfaatan Katalog Elektronik, khususnya 

bagi penyedia lokal. Namun berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan tugas, ditemukan bahwa data penyedia lokal yang telah 

terdaftar pada Katalog Elektronik belum tersedia dalam bentuk database 

yang terstruktur dan mudah diakses. Informasi penyedia masih tersebar 

pada sistem Katalog Elektronik sehingga proses pencarian, 

pengelompokan, pemutakhiran, serta penyajian data memerlukan waktu 

yang relatif lama. 

Kondisi tersebut menimbulkan beberapa dampak, antara lain sulitnya 

memperoleh informasi jumlah dan profil penyedia lokal yang telah terdaftar 

pada Katalog Elektroni, belum optimalnya penyediaan data sebagai bahan 

monitoring dan evaluasi perkembangan penyedia lokal, keterbatasan data 

dalam mendukung kegiatan pembinaan penyedia, serta kurang optimalnya 

penyediaan informasi bagi perangkat daerah yang akan melaksanakan 

pengadaan melalui Katalog Elektronik. 

Berdasarkan hasil identifikasi awal yang dilakukan pada Katalog 

Elektronik Kabupaten Way Kanan, telah terdapat sejumlah penyedia lokal 

yang produknya tayang pada berbagai etalase. Namun data tersebut belum 

dihimpun dalam satu basis data yang terpusat sehingga menyulitkan 



 
 

3 
 

proses pengelolaan informasi dan pelaporan. Padahal keberadaan 

database penyedia lokal sangat diperlukan untuk mendukung kebijakan 

pemberdayaan UMKM daerah, meningkatkan partisipasi pelaku usaha 

lokal dalam pengadaan pemerintah, serta mempercepat penyediaan 

informasi yang dibutuhkan oleh perangkat daerah. 

Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka berpotensi 

menghambat efektivitas pembinaan penyedia lokal, mengurangi kualitas 

pengambilan keputusan berbasis data, serta memperlambat upaya 

peningkatan pemanfaatan produk dan jasa lokal dalam pengadaan 

pemerintah daerah. Sebaliknya, apabila tersedia database penyedia lokal 

yang terstruktur dan mudah diperbarui, maka informasi penyedia dapat 

diakses dengan lebih cepat, akurat, dan efisien sehingga mendukung 

terwujudnya tata kelola pengadaan yang efektif, transparan, dan akuntabel. 

Oleh karena itu, sebagai bentuk aktualisasi nilai ASN BerAKHLAK, 

penulis mengangkat gagasan aktualisasi berjudul “Penyusunan 

Database Penyedia Lokal (DAPLOK) pada Katalog Elektronik Berbasis 

Spreadsheet di Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Way Kanan”. Kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan 

basis data penyedia lokal yang terstruktur, mudah diakses, mudah 

diperbarui, dan dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung 

pengambilan keputusan, pembinaan penyedia, serta peningkatan 

penggunaan produk dan jasa lokal dalam pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan aktualisasi ini adalah : 

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan efektivitas pengelolaan data penyedia lokal yang 

terdaftar pada Katalog Elektronik melalui penyusunan Database 

Penyedia Lokal (DAPLOK) berbasis spreadsheet di Bagian Pengadaan 

Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan sebagai 

bentuk aktualisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, penerapan prinsip 

Manajemen ASN, dan penguatan kompetensi Smart ASN dalam 

mendukung pelayanan publik yang profesional, akuntabel, dan 

berbasis digital. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi dan menghimpun data penyedia lokal yang telah 

terdaftar pada Katalog Elektronik sebagai sumber informasi yang 

akurat. 

b. Menyusun Database Penyedia Lokal (DAPLOK) berbasis spreadsheet 

yang terstruktur, mudah diakses, dan mudah diperbarui untuk 

mendukung pengelolaan data penyedia. 

c. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi, monitoring, dan 

pengambilan keputusan berbasis data melalui pemanfaatan teknologi 

digital sesuai dengan prinsip Smart ASN. 

d. Mengaktualisasikan nilai-nilai ASN BerAKHLAK serta menerapkan 

prinsip Manajemen ASN dalam pelaksanaan tugas untuk mendukung 

terwujudnya ASN yang profesional, kompeten, dan berorientasi 

pelayanan. 

 

Adapun manfaan aktualisasi ini adalah : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

a. Meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan data dan 

pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pelaksanaan tugas 

di bidang pengadaan barang/jasa. 

b. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta 

menerapkan prinsip Manajemen ASN dan Smart ASN dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan. 

c. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan problem 

solving dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di unit kerja. 

2. Manfaat Bagi Organisasi 

a. Tersedianya Database Penyedia Lokal (DAPLOK) yang terstruktur, 

akurat, dan mudah diakses sebagai sumber informasi penyedia 

pada Katalog Elektronik. 

b. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan, pencarian, 

serta penyajian data penyedia lokal untuk mendukung pelaksanaan 

tugas Bagian Pengadaan Barang/Jasa. 

c. Mendukung proses monitoring, evaluasi, pembinaan penyedia 

lokal, serta pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis 

data. 
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3. Bagi Masyarakat/ Eksternal 

a. Mempermudah akses informasi terkait penyedia lokal yang telah 

terdaftar pada Katalog Elektronik bagi perangkat daerah dan pelaku 

usaha. 

b. Mendukung peningkatan partisipasi pelaku usaha lokal dalam 

pengadaan barang/jasa pemerintah sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

c. Meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui pengelolaan 

informasi pengadaan yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel. 

 

C. Ruang Lingkup 

Pembahasan aktualisasi ini dibatasi dengan ruang lingkup sebagai 

berikut: 

1. Pembahasan difokuskan pada penyusunan dan pengelolaan Database 

Penyedia Lokal yang telah terdaftar pada Katalog Elektronik versi 6 

Kabupaten Way Kanan melalui pemanfaatan spreadsheet, serta tidak 

mencakup keseluruhan proses pengadaan barang/jasa maupun 

pengelolaan sistem Katalog Elektronik secara nasional. 

2. Analisis penetapan isu prioritas dilakukan menggunakan metode APKL 

dan USG dengan rentang penilaian 1–5 untuk menentukan isu yang 

paling mendesak dan layak diselesaikan melalui kegiatan aktualisasi. 

3. Kegiatan aktualisasi meliputi identifikasi, pengumpulan, verifikasi, 

pengelompokan, dan penyusunan data penyedia lokal yang telah 

terdaftar pada Katalog Elektronik ke dalam database berbasis 

spreadsheet yang terstruktur dan mudah digunakan. 

4. Waktu pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilaksanakan sesuai jadwal 

Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2026 Angkatan XX, yaitu mulai tanggal 12 

Juni sampai dengan 24 Juli 2026. 

5. Tempat pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilaksanakan di Bagian 

Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan. 
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BAB II  

DESKRIPSI ORGANISASI 

 

A. Profil Organisasi 

Bagian Pengadaan Barang/Jasa (PBJ) Sekretariat Daerah Kabupaten 

Way Kanan merupakan Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) yang 

berfungsi sebagai center of excellence dalam penyelenggaraan pengadaan 

Barang/Jasa pemerintah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Way Kanan. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Way Kanan Nomor 3 Tahun 2024, Bagian 

PBJ berada di bawah koordinasi Asisten Perekonomian dan Pembangunan 

serta mendukung pelaksanaan tugas Sekretariat Daerah di bidang 

pengadaan Barang/Jasa pemerintah. 

Bagian PBJ dipimpin oleh Kepala Bagian yang bertugas merumuskan 

kebijakan dan mengoordinasikan pelaksanaan pengadaan Barang/Jasa. 

Dalam menjalankan tugasnya, Bagian PBJ didukung oleh Sub Bagian 

Pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa, Sub Bagian Layanan Pengadaan 

Secara Elektronik (LPSE), Kelompok Jabatan Fungsional Pengelola 

Pengadaan Barang/Jasa, serta personel teknis, administrasi, dan 

pendukung. Jabatan Fungsional Pengelola Pengadaan Barang/Jasa 

berkedudukan pada Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa dan 

berperan dalam pelaksanaan proses pengadaan sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

Susunan Organisasi Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Way Kanan terdiri dari: 

1. Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa; 

2. Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa; 

3. Sub Bagian Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE); 

4. Kelompok Jabatan Fungsional Pengelola Pengadaan Barang/Jasa. 

5. Personel Teknis, Administrasi dan Pendukung 
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi 

 

B. Visi Misi dan Nilai-Nilai Organisasi 

Visi Pemerintah Kabupaten Way Kanan adalah “Way Kanan Mandiri 

dan Sejahtera”. Visi tersebut mencerminkan komitmen pemerintah daerah 

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, meningkatkan 

kualitas pelayanan publik, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

yang berkelanjutan. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pemerintah Kabupaten Way Kanan 

menetapkan beberapa misi, di antaranya: 

1. Mewujudkan pemerintahan yang bersih, terbuka, akuntabel, dan efektif. 

2. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

4. Penguatan ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. 

5. Infrastruktur untuk ekonomi dan pelayanan dasar. 

Aktualisasi dengan judul “Penyusunan Database Penyedia Lokal 

(Daplok) yang Sudah Terdaftar di Katalog Elektronik di Bagian 

Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan” 

mendukung terwujudnya visi Kabupaten Way Kanan, yaitu “Way Kanan 

Mandiri dan Sejahtera”, khususnya Misi 1 dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang profesional, akuntabel, dan melayani melalui 

penyediaan data pengadaan yang terstruktur, serta Misi 4 dalam 

mewujudkan ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing melalui 



 
 

8 
 

peningkatan pemanfaatan penyedia lokal dalam pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

 

C. Tupoksi dan Uraian Tugas 

Sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 29 Tahun 2020 tentang 

Jabatan Fungsional Pengelola Pengadaan Barang/Jasa, PPBJ Ahli Pertama 

melaksanakan kegiatan pengelolaan pengadaan barang/jasa pemerintah 

yang meliputi persiapan pengadaan, pelaksanaan pemilihan penyedia, 

pengelolaan kontrak, pengelolaan pengadaan secara swakelola, serta 

pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

Adapun uraian tugas yang berkaitan dengan pelaksanaan aktualisasi 

Penyusunan Database Penyedia Lokal (DAPLOK) adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan identifikasi dan reviu kebutuhan pengadaan barang/jasa. 

2. Mereviu dokumen perencanaan dan dokumen persiapan pengadaan. 

3. Mengklarifikasi usulan barang/jasa untuk masuk Katalog Elektronik. 

4. Melaksanakan pengadaan barang/jasa melalui e-Purchasing dan 

Katalog Elektronik. 

5. Mengidentifikasi permasalahan penggunaan sistem informasi atau 

aplikasi pengadaan. 

6. Menyusun laporan pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah. 

 

D. Sikap dan Perilaku Bela Negara 

Sebagai CPNS, nilai-nilai bela negara diimplementasikan dalam 

pelaksanaan aktualisasi melalui: 

1. Cinta Tanah Air, diwujudkan dengan mendukung peningkatan tata 

kelola pengadaan barang/jasa melalui penyusunan Database Penyedia 

Lokal (DAPLOK) yang bermanfaat bagi pembangunan daerah. 

2. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara, ditunjukkan dengan 

melaksanakan tugas sesuai peraturan perundang-undangan dan 

mengutamakan kepentingan organisasi. 

3. Setia pada Pancasila sebagai Ideologi Negara, diwujudkan melalui 

sikap jujur, adil, transparan, dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 

data penyedia. 
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4. Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara, ditunjukkan dengan 

komitmen menyelesaikan tugas secara optimal demi peningkatan 

kualitas layanan pengadaan. 

5. Kemampuan Awal Bela Negara, diwujudkan melalui peningkatan 

kompetensi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan pengelolaan 

data digital. 

 

E. Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

Nilai ASN BerAKHLAK merupakan nilai dasar dan pedoman perilaku 

bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam melaksanakan tugas sebagai 

pelayan publik, pelaksana kebijakan, serta perekat dan pemersatu bangsa. 

BerAKHLAK terdiri atas tujuh nilai utama, yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

Sebagai core values ASN, BerAKHLAK bertujuan membentuk ASN 

yang profesional, berintegritas, dan mampu memberikan pelayanan publik 

yang berkualitas. Penerapan nilai-nilai tersebut harus diwujudkan dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari guna mendukung tata kelola pemerintahan 

yang baik serta menjawab tantangan perkembangan teknologi dan 

transformasi digital. Implementasi nilai BerAKHLAK dalam aktualisasi ini 

dijabarkan melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

1. Berorientasi Pelayanan, yaitu komitmen untuk memberikan pelayanan 

prima demi kepuasan masyarakat yang diwujudkan melalui Panduan 

perilaku/Kode Etik sebagai berikut: 

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat; 

b. Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan; 

c. Melakukan Perbaikan tiada henti Akuntabel. 

Berorientasi Pelayanan diimplementasikan dalam pelaksanaan 

aktualisasi dengan menyediakan data penyedia lokal yang mudah 

diakses untuk mendukung pelayanan pengadaan yang lebih cepat dan 

efektif. 

2. Akuntabel, merupakan sikap yang menekankan pada tanggung jawab 

atas kepercayaan yang diberikan dengan panduan perilaku sebagai 

berikut: 
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a. Melaksanakan tugas secara jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, berintegritas tinggi; 

b. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggung jawab, efektif dan efisien; 

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. 

Akuntabel diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

menyusun dan mengelola data secara akurat, tertib, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Kompeten, yaitu terus meningkatkan kemampuan dan kualitas diri 

dalam melaksanakan tugas dengan panduan perilaku sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 

selalu berubah; 

b. Membantu orang lain belajar; 

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

Kompeten diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan data dan pemanfaatan 

teknologi digital. 

4. Harmonis, yaitu sikap saling peduli dan menghargai perbedaan dengan 

panduan perilaku sebagai berikut: 

a. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya; 

b. Suka menolong orang lain; 

c. Membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

Harmonis diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

membangun komunikasi dan kerja sama yang baik dengan rekan kerja 

dalam pengumpulan dan validasi data. 

5. Loyal, yaitu dedikasi dan kesetiaan ASN kepada bangsa dan negara 

dengan panduan perilaku sebagai berikut: 

a. Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, setia kepada NKRI serta 

pemerintahan yang sah; 

b. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara; 

c. Menjaga rahasia jabatan dan negara. 

Loyal diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

mendukung kebijakan pemerintah dalam penguatan penggunaan 

produk dan penyedia lokal. 
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6. Adaptif, yaitu kemampuan ASN untuk terus berinovasi dan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan dengan panduan perilaku sebagai 

berikut: 

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; 

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas; 

c. Bertindak proaktif. 

Adaptif diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

memanfaatkan spreadsheet sebagai inovasi dalam pengelolaan data 

penyedia. 

7. Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis untuk mencapai 

tujuan bersama dengan panduan perilaku sebagai berikut: 

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi; 

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah; 

c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan 

bersama. 

Kolaboratif diimplementasikan dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

berkoordinasi dengan berbagai pihak untuk memperoleh data yang 

lengkap dan valid. 

 

F. Manajemen ASN dan Smart ASN 

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN secara menyeluruh untuk 

menghasilkan pegawai yang profesional, berintegritas, netral, dan bebas 

dari praktik KKN. Pengelolaan ini dilakukan berdasarkan sistem merit, yaitu 

berdasarkan kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil. 

Dalam jabatan Pengelola Pengadaan Barang/Jasa, manajemen ASN 

diwujudkan melalui pengelolaan data dan teknologi informasi secara 

profesional, termasuk penyusunan database penyedia lokal yang 

mendukung efektivitas layanan pengadaan serta penerapan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Aktualisasi ini mendukung 

penerapan Manajemen ASN melalui pelaksanaan tugas secara profesional, 

berbasis kompetensi, serta mendukung peningkatan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan pengadaan barang/jasa. Penyusunan Database Penyedia Lokal 

(DAPLOK) juga sejalan dengan penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE). 
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Sedangkan Smart ASN merupakan konsep ASN yang memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

tuntutan globalisasi, serta mampu bekerja secara efektif, efisien, dan 

inovatif. Kompetensi Smart ASN disasarkan pada empat pilar literasi digital, 

yaitu kecakapan digital (digital skills), budaya digital (digital culture), etika 

digital (digital ethics) dan keamanan digital (digital safety). 

Sebagai Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, literasi 

digital diwujudkan dalam : 

a. Digital Skills, kemampuan memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pelaksanaan tugas pengadaan barang/jasa, seperti 

mengakses Katalog Elektronik, mengelola data penyedia, 

menggunakan aplikasi perkantoran dan spreadsheet digital, serta 

menyajikan informasi secara efektif dan akurat. 

b. Digital Culture, penerapan budaya kerja berbasis digital yang 

mendukung efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan pengadaan barang/jasa. Nilai ini diwujudkan melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data, komunikasi, 

dan koordinasi pekerjaan sehari-hari. 

c. Digital Ethics, kemampuan menggunakan teknologi digital secara 

bertanggung jawab dengan menjunjung tinggi integritas, 

profesionalisme, etika, serta mematuhi ketentuan dan peraturan yang 

berlaku dalam pengelolaan informasi dan pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa pemerintah. 

d. Digital Safety, kemampuan menjaga keamanan data dan informasi 

digital yang digunakan dalam pelaksanaan tugas, termasuk melindungi 

data dari akses yang tidak berwenang, menjaga kerahasiaan dokumen, 

serta menerapkan praktik penggunaan teknologi yang aman dan sesuai 

ketentuan. 
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BAB III  

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Berdasarkan hasil observasi selama bertugas di Bagian PBJ serta 

konsultasi dengan Mentor dan rekan kerja, telah diidentifikasi beberapa isu 

atau permasalahan yang menghambat efektivitas organisasi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Belum Tersedianya Database Penyedia Lokal yang Sudah Terdaftar di 

Katalog Elektronik  

2. Belum Optimalnya Proses Transisi Sistem Digital Pengadaan 

Barang/Jasa 

3. Pemberdayaan UMKK Lokal Yang Belum Maksimal Sampai Kecamatan 

 

Dari ketiga isu di atas, perlu adanya perhatian dan penyelesaian yang 

akan dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Belum Tersedianya Database Penyedia Lokal yang Sudah Terdaftar 

di Katalog Elektronik  

Saat ini, data penyedia lokal masih tersebar di dalam sistem Katalog 

Elektronik dan belum dihimpun secara khusus dalam satu database yang 

mudah diakses dan diperbarui. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pencarian dan identifikasi penyedia lokal menjadi kurang efektif, terutama 

ketika perangkat daerah atau PBJ melakukan pemilihan penyedia 

barang/jasa. Belum Tersedianya database yang terstruktur juga 

mengakibatkan proses pemetaan penyedia lokal membutuhkan waktu 

lebih lama karena harus dilakukan secara manual melalui pencarian pada 

sistem. Selain itu, informasi terkait nama penyedia, jenis usaha, 

produk/jasa yang tersedia, serta status tayang pada Katalog Elektronik 

belum terdokumentasi secara lengkap dan terorganisir. 

Dampak yang ditimbulkan, yaitu proses pencarian penyedia menjadi 

kurang efektif, pemilihan penyedia kurang optimal, keterlambatan proses 

pengadaan monitoring penyedia lokal belum maksimal, kurang optimalnya 

pemberdayaan penyedia lolal, pengelolaan data pengadaan belum tertib 

dan terpusat. 
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2. Belum Optimalnya Transisi Sistem Digital Pengadaan Barang/Jasa 

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ) Sekretariat Daerah 

Kabupaten Way Kanan sedang proses transisi menuju platform terbaru, 

yaitu Inaproc dan Katalog Elektronik Versi 6. Dalam proses peralihan 

tersebut, terdapat kebutuhan penyesuaian berupa pembaruan alamat 

website, migrasi dan pembaruan akun pengguna, serta penyesuaian 

akses dan data pada sistem baru.  

Kondisi ini menyebabkan pelaksanaan layanan pengadaan belum 

berjalan sepenuhnya optimal karena masih terdapat tahapan adaptasi dan 

sinkronisasi antara sistem lama dengan sistem terbarut. Sehingga akan 

menyembabkan dampak terhambatnya proses layanan pengadaan, 

meningkatnya kebutuhan pendamoingan dan adaptasi SDM, dan 

berpotensi memengaruhi capaian kinerja pengadaan. 

 

3. Pemberdayaan UMKK Lokal Yang Belum Maksimal Sampai 

Kecamatan 

Kabupaten Way Kanan memiliki 15 kecamatan dengan potensi UMKM 

yang tersebar di berbagai wilayah. Namun, pemberdayaan UMKM lokal 

dalam pengadaan barang/jasa pemerintah belum optimal. Masih banyak 

pelaku UMKM yang belum memahami mekanisme pengadaan 

pemerintah, penggunaan Katalog Elektronik, serta proses pendaftaran 

sebagai penyedia. Selain itu, sosialisasi dan pendampingan yang belum 

merata menyebabkan partisipasi UMKM lokal dalam pengadaan 

pemerintah masih rendah. 

Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan 

produk dan usaha lokal dalam pengadaan pemerintah, terbatasnya 

jumlah penyedia yang berpartisipasi, serta berisiko menghambat 

tercapainya target peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan 

produk lokal. Akibatnya, upaya pemberdayaan UMKM dan pertumbuhan 

ekonomi daerah melalui pengadaan barang/jasa pemerintah belum dapat 

diwujudkan secara maksimal. 

 

B. Analisis Isu 

Analisis ini bertujuan untuk untuk mengidentifikasi, menentukan prioritas, 

serta mengetahui akar penyebab suatu isu agar dapat ditetapkan solusi yang 
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tepat dan efektif. Analisi isu dilakukan dengan tiga metode analisis, yaitu APKL 

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan) untuk menentukan 

kelayakan isu, USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan 

prioritas isu, serta Fishbone untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah. 

1. Analisis APKL 

Metode analisis AKPL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Layak) 

merupakan metode untuk mengidentifikasi dan menyaring isu secara 

sistematis dalam rangka menentukan apakah suatu isu layak untuk 

dianalisis lebih lanjut. AKPL sendiri merupakan singkatan dari:  

a. Aktual (A) : isu tersebut benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan 

saat ini 

b. Kekhalayakan (K) : isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak 

c. Problematik (P) : isu tersebut memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara 

komperehensif 

d. Layak (L) : isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya (sesuai kewenangan, 

waktu dan sumber daya). 

Setelah dilakukan analisis APKL, diperoleh isu yang paling layak dan 

memenuhi syarat untuk dijadikan isu prioritas dalam pelaksanaan 

aktualisasi. 

Tabel 3.1. Analisis Isu dengan Metode APKL 

NO Isu A P K L Prioritas 

1 

Belum Tersedianya Database 

Penyedia Lokal yang Sudah 

Terdaftar di Katalog Elektronik 

✔ ✔ ✔ ✔ 
Memenuhi 

Syarat 

2 
Pemberdayaan UMKK Lokal Yang 

Belum Maksimal Sampai Kecamatan 
✔ ✔ ✔ ✔ 

Memenuhi 

Syarat 

3 

Belum Optimalnya Proses Transisi 

Sistem Digital Pengadaan 

Barang/Jasa 

✔ ✔ ✔ ✔ 
Memenuhi 

Syarat 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode APKL, diperoleh hasil 

bahwa isu “Belum Tersedianya Database Penyedia Lokal yang Sudah 

Terdaftar di Katalog Elektronik”  
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2. Analisis USG 

Untuk menentukan isu mana yang menjadi prioritas utama untuk segera 

diselesaikan, dilakukan analisis lanjutan menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth). 

a. Urgency (U): Seberapa mendesak isu segera dibahas, diselesaikan, 

atau ditindaklanjuti agar tidak memburuk. 

b. Seriousness (S): Seberapa serius dampak atau akibat buruk yang 

ditimbulkan oleh masalah tersebut terhadap sistem, kinerja, atau orang 

banyak. 

c. Growth (G): Seberapa besar kemungkinan masalah tersebut akan 

semakin berkembang dan memburuk jika tidak segera diatasi. 

Analisis USG merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

prioritas suatu isu. USG merupakan singkatan dari tiga kriteria penilaian 

scoring (biasanya berskala 1-5) 

Analisis isu menggunakan metode USG, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Analisis Isu dengan Metode USG 

NO Isu U S G Total Ranking 

1 

Belum Tersedianya Database Penyedia 

Lokal yang Sudah Terdaftar di Katalog 

Elektronik 

5 5 5 15 I 

2 
Pemberdayaan UMKK Lokal Yang Belum 

Maksimal Sampai Kecamatan  
4 3 4 11 II 

3 
Belum Optimalnya Proses Transisi Sistem 

Digital Pengadaan Barang/Jasa 
3 3 4 10 III 

Keterangan Skor : 5 : Sangat Sesuai; 4 : Sesuai; 3 : Cukup; 2 : Rendah; 

1: Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil bahwa isu “Belum Tersedianya 

Database Penyedia Lokal yang Sudah Terdaftar di Katalog Elektronik” Isu 

tersebut dinilai mendesak karena berkaitan langsung dengan 

pelaksanaan layanan pengadaan barang/jasa pemerintah yang berbasis 

digital. Selain itu, apabila tidak segera ditangani maka berpotensi 
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menimbulkan hambatan administrasi, keterlambatan proses pengadaan, 

dan menurunkan efektivitas pelayanan pengadaan. 

 

3. Analisis Fishbone 

Berdasarkan penetapan core issue yaitu "Belum Tersedianya Database 

Penyedia Lokal yang Sudah Terdatar di Katalog Elektronik", maka 

dilakukan analisis mendalam untuk mencari akar penyebab masalah 

menggunakan diagram fishbone. Berikut hasil analisisnya : 

 

Gambar 3.1. Diagram Fishbone 

 

Tabel 3.3. Analisis Isu dengan Metode Fishbone 

No Kategori Analisis Akar Penyebab Upaya Penyelesaian 

1 Man 

(Manusia) 

Pengelolaan data 

penyedia lokal masih 

dilakukan secara 

manual dan belum ada 

petugas khusus yang 

bertanggung jawab 

menghimpun serta 

memperbarui database 

penyedia lokal secara 

berkala. 

• Belum adanya 

pembagian tugas 

khusus terkait 

pengelolaan database 

penyedia lokal 

• Kompetensi 

pengolahan data digital 

masih terbatas 

• Kurangnya kesadaran 

pentingnya database 

terpusat 

• Menunjuk 

admin/pengelola 

database penyedia lokal 

• Melaksanakan pelatihan 

pengelolaan data digital 

dan spreadsheet 

• Meningkatkan koordinasi 

internal terkait 

pemutakhiran data 
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No Kategori Analisis Akar Penyebab Upaya Penyelesaian 

2 Machine 

(Teknologi) 

Belum tersedia sistem 

atau aplikasi khusus 

yang digunakan untuk 

menghimpun data 

penyedia lokal dari 

Katalog Elektronik 

secara terpusat. 

• Belum adanya 

aplikasi/database 

digital khusus 

• Pemanfaatan teknologi 

informasi belum optimal 

• Membuat database digital 

berbasis Excel atau 

Spreadsheet 

• Mengoptimalkan 

penggunaan perangkat 

komputer dan cloud 

storage 

3 Material 

(Bahan/Data) 

Data penyedia lokal 

masih tersebar di dalam 

sistem Katalog 

Elektronik dan belum 

tersusun dalam format 

yang rapi dan mudah 

digunakan. 

• Data belum dihimpun 

secara khusus 

• Format data belum 

seragam 

• Informasi penyedia 

belum lengkap 

• Tidak tersedia template 

standar pengumpulan 

data 

• Menyusun 

format/template database 

penyedia lokal 

• Mengelompokkan data 

berdasarkan jenis usaha 

dan produk/jasa 

• Melakukan verifikasi dan 

pemutakhiran data secara 

berkala 

• Menghimpun seluruh data 

penyedia dalam satu file 

terpusat 

4 Methods 

(Metode) 

Belum terdapat 

prosedur atau 

mekanisme baku dalam 

pengelolaan database 

penyedia lokal. 

• Belum adanya SOP 

pengelolaan database 

• Proses pencarian data 

masih manual 

• Belum ada mekanisme 

monitoring dan evaluasi 

data 

• Pendataan belum 

dilakukan secara 

sistematis 

• Menyusun SOP 

pengelolaan database 

penyedia lokal 

• Membuat alur kerja 

penginputan dan 

pembaruan data 

• Menetapkan mekanisme 

monitoring dan evaluasi 

berkala 

• Menggunakan metode 

digitalisasi data secara 

terstruktur 
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No Kategori Analisis Akar Penyebab Upaya Penyelesaian 

5 Market / 

Environment 

(Lingkungan) 

Lingkungan kerja dan 

kebutuhan pengadaan 

yang terus berkembang 

menuntut ketersediaan 

data penyedia lokal 

yang cepat dan akurat. 

• Banyaknya penyedia 

lokal yang terus 

bertambah 

• Perubahan data 

penyedia terjadi secara 

dinamis 

• Tingginya kebutuhan 

perangkat daerah 

terhadap informasi 

penyedia 

• Belum optimalnya 

sinergi antar perangkat 

daerah dan PBJ 

• Meningkatkan koordinasi 

dengan perangkat daerah 

• Melakukan monitoring 

perkembangan penyedia 

lokal 

• Menyediakan akses 

informasi database 

secara mudah 

• Mendorong pemanfaatan 

penyedia lokal dalam 

pengadaan 

6 Money 

(Anggaran) 

Ketersediaan anggaran 

untuk pengembangan 

database digital dan 

pendukung pengelolaan 

data masih terbatas. 

• Belum ada alokasi 

anggaran khusus 

• Prioritas anggaran lebih 

difokuskan pada 

kegiatan lain 

• Keterbatasan 

dukungan sarana 

pendukung 

• Mengoptimalkan aplikasi 

gratis seperti Microsoft 

Excel atau Google 

Spreadsheet 

• Memanfaatkan sarana 

yang sudah tersedia 

• Melakukan 

pengembangan sistem 

secara bertahap 

 

Setelah melakukan anlalisis isu, maka dirumuskan sebuah gagasan 

kreatif, yaitu: “Penyusunan Database Penyedia Lokal (DAPLOK) pada 

Katalog Elektronik Berbasis Spreadsheet Digital”. Gagasan kreatif yang 

dapat dilakukan untuk menyelesaikan isu belum Tersedianya database 

penyedia lokal yang telah terdaftar di Katalog Elektronik adalah dengan 

menyusun database penyedia lokal secara terstruktur dan terpusat 

menggunakan media spreadsheet. 

Database tersebut memuat informasi penting penyedia lokal, seperti: 

Nama penyedia, Bidang usaha, Jenis usaha, Produk/jasa yang ditayangkan, 

Status tayang pada Katalog Elektronik, Nomor kontak, Kecamatan/alamat 
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usaha, Link Katalog Elektronik penyedia. Database disusun secara berkala 

berdasarkan hasil pendataan dari Katalog Elektronik dan diperbarui secara 

rutin agar data tetap akurat dan mudah digunakan oleh Bagian PBJ maupun 

perangkat daerah. 

 

C. Argumentasi terhadap Core Isu Terpilih 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode APKL dan USG, isu 

Belum Tersedianya Database Penyedia Lokal yang Sudah Terdaftar di Katalog 

Elektronik ditetapkan sebagai core issue karena memperoleh nilai tertinggi 

dibandingkan isu lainnya. Isu ini dinilai paling mendesak untuk ditangani 

karena berkaitan langsung dengan efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi 

Bagian Pengadaan Barang/Jasa dalam pengelolaan informasi pengadaan 

serta pemberdayaan penyedia lokal. 

Saat ini, data penyedia lokal yang telah terdaftar pada Katalog 

Elektronik masih tersebar dalam sistem dan belum tersedia dalam bentuk 

database yang terstruktur, sehingga proses pencarian, identifikasi, pemetaan, 

dan pemantauan penyedia lokal memerlukan waktu yang lebih lama. Kondisi 

tersebut berdampak pada kurang optimalnya pemanfaatan penyedia lokal 

dalam pengadaan barang/jasa pemerintah serta belum maksimalnya 

dukungan terhadap program pemberdayaan UMKM daerah. 

Apabila isu ini tidak segera ditangani, maka potensi terjadinya 

keterlambatan dalam penyediaan informasi pengadaan, kurang efektifnya 

monitoring penyedia lokal, serta belum optimalnya pemanfaatan data dalam 

pengambilan keputusan akan terus berlanjut. Selain itu, seiring bertambahnya 

jumlah penyedia yang terdaftar pada Katalog Elektronik, kebutuhan akan data 

yang akurat, terpusat, dan mudah diakses akan semakin meningkat. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penyusunan database penyedia 

lokal yang terdaftar pada Katalog Elektronik dipandang sebagai solusi yang 

realistis, sesuai dengan kewenangan dan tugas Jabatan Fungsional 

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa, serta dapat dilaksanakan dalam periode 

aktualisasi untuk mendukung peningkatan efektivitas pengelolaan data dan 

informasi pengadaan di Kabupaten Way Kanan.
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D. Matriks Rangcangan Aktualisasi 

Unit Kerja : Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan 

Identifikasi Isu : 

1. Belum Tersedianya Database Penyedia Lokal yang Sudah Terdaftar di Katalog Elektronik  

2. Terdapat Kendala Proses Transisi Sistem Digital Pengadaan Barang/Jasa 

3. Pemberdayaan UMKM Lokal Yang Belum Maksimal Sampai Kecamatan 

Isu yang Diangkat : Belum Tersedianya Database Penyedia Lokal yang Sudah Terdaftar di Katalog Elektronik  

Gagasan Pemecahan Isu : 
“Penyusunan Database Penyedia Lokal (Daplok) Pada Katalog Elektronik Berbasis Spreadsheet di 

Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan” 

 

Tabel 3.4. Matriks Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Pihak yang 

Terkait  

1 2 3 4 5 6 7 

1 Identifikasi 

Kebutuhan 

Database 

Penyedia 

Lokal 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait 

rencana aktualisasi 

2. Mengidentifikasi 

kebutuhan database 

penyedia lokal 

3. Menginventarisasi 

sumber data pada 

Katalog Elektronik 

1. Lembar 

konsultasi dan 

dokumentasi 

konsultasi 

dengan mentor 

2. Daftar 

kebutuhan data 

3. Daftar sumber 

data 

Berorientasi Pelayanan, Saya akan 

mengidentifikasi kebutuhan database agar 

informasi penyedia mudah diakses. 

Akuntabel, Saya akan menginventarisasi 

kebutuhan dan sumber data secara jelas dan 

terukur. 

Kompeten, Saya akan menganalisis jenis data 

yang diperlukan dalam database. 

Harmonis, Saya akan menghargai masukan 

Mendukung Visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan, yaitu Way 

Kanan Mandiri dan 

Sejahtera, serta 

mendukung 

Misi 1: Mewujudkan 

pemerintahan yang 

Peserta Latsar, 

Mentor  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Pihak yang 

Terkait  

4. Menyusun format 

kebutuhan database 

4. Draft format 

database 
 

mentor dan rekan kerja. 

Loyal, Saya akan mendukung program 

pemberdayaan penyedia lokal. 

Adaptif, Saya akan menyesuaikan kebutuhan 

database dengan kebutuhan organisasi. 

Kolaboratif, Saya akan berkoordinasi dengan 

mentor dan pegawai terkait. 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan efektif. 

Misi 4: Penguatan 

ekonomi yang 

produktif, mandiri, dan 

berdaya saing. 

Analisis Dampak: 

Jika dilaksanakan: kebutuhan data dan arah pengembangan database dapat teridentifikasi dengan jelas sehingga penyusunan database lebih terarah dan sesuai 

kebutuhan organisasi. Jika tidak dilaksanakan: penyusunan database berpotensi tidak sesuai kebutuhan pengguna, sehingga hasil aktualisasi kurang optimal dan sulit 

dimanfaatkan. 

2 Pengumpulan 

dan 

Inventarisasi 

Data Penyedia 

Lokal yang 

telah terdaftar 

pada Katalog 

Elektronik 

1. Menelusuri penyedia 

lokal pada Katalog 

Elektronik 

2. Mengumpulkan data 

penyedia lokal 

3. Mengelompokkan 

data berdasarkan 

bidang usaha 

1. Daftar penyedia 

lokal 

2. Data penyedia 

terkumpul 

3. Data penyedia 

terklasifikasi 

4. File data 

terpusat (Link 

Berorientasi Pelayanan, Saya akan 

mengumpulkan data secara lengkap untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

Akuntabel, Saya akan mengumpulkan dan 

mengelompokkan data berdasarkan sumber 

yang valid. 

Kompeten, Saya akan mengelola DAPLOK 

secara sistematis. 

Harmonis, Saya akan menjalin komunikasi yang 

Mendukung Visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan, yaitu Way 

Kanan Mandiri dan 

Sejahtera, serta 

mendukung 

Misi 1: Mewujudkan 

pemerintahan yang 

Peserta Latsar, 

Mentor,, Pegawai 

Bagian PBJ 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Pihak yang 

Terkait  

4. Menghimpun seluruh 

data dalam satu file 

kerja 

Spreadsheet 

untuk database) 

baik dengan pihak terkait. 

Loyal, Saya akan mendukung peningkatan 

penggunaan produk dan jasa lokal. 

Adaptif, Saya akan memanfaatkan berbagai 

sumber data pada Katalog Elektronik. 

Kolaboratif, Saya akan bekerja sama dengan 

mentor dan pegawai terkait dalam pengumpulan 

data. 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan efektif. 

Misi 4: Penguatan 

ekonomi yang 

produktif, mandiri, dan 

berdaya saing. 

Analisis Dampak: 

Jika dilaksanakan: data penyedia lokal yang sebelumnya tersebar dapat dihimpun menjadi satu sumber informasi yang terstruktur dan mudah diakses. 

Jika tidak dilaksanakan: data penyedia lokal tetap tersebar sehingga pencarian informasi memerlukan waktu lebih lama dan kurang efektif. 

3 Penyusunan 

Database 

Penyedia 

Lokal Berbasis 

Spreadsheet 

Digital 

1. Mendesain template 

DAPLOK 

2. Menentukan struktur 

dan kategori data 

3. Menginput data 

penyedia ke dalam 

database 

4. Membuat fitur filter 

dan pencarian data 

1. Template 

database 

2. Struktur 

database 

3. Database terisi 

data penyedia 

lokal 

Berorientasi Pelayanan, Saya akan menyusun 

database yang mudah digunakan dan diakses. 

Akuntabel, Saya akan menyajikan data secara 

terstruktur dan dapat ditelusuri. 

Kompeten, Saya akan menggunakan 

spreadsheet untuk membangun database 

yang efektif. 

Harmonis, Saya akan menerima masukan dalam 

penyusunan database. 

Mendukung Visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan, yaitu Way 

Kanan Mandiri dan 

Sejahtera, serta 

mendukung 

Misi 1: Mewujudkan 

pemerintahan yang 

Peserta Latsar, 

Mentor, Pegawai 

Bagian PBJ 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Pihak yang 

Terkait  

4. Database 

dengan fitur 

pencarian 

Loyal, Saya akan mendukung peningkatan 

kualitas layanan Bagian PBJ. 

Adaptif, Saya akan memanfaatkan teknologi 

digital dalam pengelolaan data. 

Kolaboratif, Saya akan melibatkan pihak terkait 

dalam penyusunan database. 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan efektif. 

Misi 4: Penguatan 

ekonomi yang 

produktif, mandiri, dan 

berdaya saing. 

Analisis Dampak: 

Jika dilaksanakan: tersedia database digital yang memudahkan pencarian, pengelompokan, dan pengelolaan data penyedia lokal secara cepat dan efisien. Jika tidak 

dilaksanakan: pengelolaan data masih dilakukan secara manual sehingga proses pencarian informasi penyedia menjadi lambat dan kurang optimal. 

4 Verifikasi Data 

dan 

Penyusunan 

Mekanisme 

Pengelolaan 

Database 

1. Memeriksa 

kelengkapan data 

2. Memperbaiki data 

yang belum sesuai 

3. Membuat Pamflet 

tentang tatacara 

penggunaan database 

4. Menyusun mekanisme 

pemutakhiran data 

berkala 

1. Hasil 

pemeriksaan 

data 

2. Data tervalidasi 

3. Pamflet 

Database 

4. Dokumeni 

mekanisme 

monitoring dan 

evaluasi 

Berorientasi Pelayanan, Saya akan 

memastikan data yang tersedia akurat dan 

mudah dimanfaatkan. 

Akuntabel, Saya akan memvalidasi data dan 

menyusun SOP pengelolaan database. 

Kompeten; Saya akan memeriksa 

kelengkapan dan kesesuaian data. 

Harmonis, Saya akan menghargai masukan 

dalam proses verifikasi data. 

Loyal, Saya akan menyusun mekanisme 

pengelolaan database yang berkelanjutan. 

Mendukung  

Misi 1: Mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan efektif. 

Misi 4: Penguatan 

ekonomi yang 

produktif, mandiri, dan 

berdaya saing 

Peserta Latsar, 

Mentor, Pegawai 

Bagian PBJ 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Pihak yang 

Terkait  

Adaptif, Saya akan menyiapkan mekanisme 

pemutakhiran data secara berkala. 

Kolaboratif, Saya akan bekerja sama dengan 

pihak terkait dalam validasi data. 

Analisis Dampak: 

Jika dilaksanakan: data penyedia menjadi lebih akurat, valid, dan terdapat pedoman pengelolaan yang mendukung keberlanjutan database. 

Jika tidak dilaksanakan: data berisiko tidak akurat, tidak terbarui, dan database sulit dipelihara secara berkelanjutan. 

5 Sosialisasi dan 

Evaluasi 

Pemanfaatan 

Database 

1. Melaksanakan uji 

coba penggunaan 

database 

2. Mensosialisasikan 

hasil database 

kepada PPK dan PP 

3. Mengumpulkan 

testimoni manfaat 

aktualisasi 

menggunakan google 

form ke pengguna 

(PP dan PPK) 

1. Berita acara 

uji coba 

2. Dokumentasi 

sosialisasi via 

whatsapp 

3. Grafik 

peningkatan 

kemanfaatan 

aktualisasi 

4. Laporan 

aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan, Saya akan 

menyosialisasikan database agar 

dimanfaatkan secara optimal. 

Akuntabel, Saya akan mendokumentasikan hasil 

uji coba dan evaluasi database. 

Kompeten, Saya akan mengevaluasi efektivitas 

penggunaan database. 

Harmonis, Saya akan menerima masukan 

pengguna secara terbuka. 

Loyal, Saya akan menyampaikan hasil 

aktualisasi untuk mendukung kinerja 

organisasi. 

Adaptif, Saya akan menyempurnakan database 

Mendukung  

Misi 1: Mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan efektif. 

Misi 4: Penguatan 

ekonomi yang 

produktif, mandiri, dan 

berdaya saing 

Peserta Latsar, 

Mentor, PPK, PP, 

Pegawai Bagian 

PBJ 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Pihak yang 

Terkait  

4. Menyusun laporan 

hasil aktualisasi dan 

rekomendasi 

berdasarkan hasil evaluasi. 

Kolaboratif, Saya akan melibatkan pengguna 

dalam sosialisasi dan evaluasi database. 

Analisis Dampak: 

Jika dilaksanakan: database dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna serta memperoleh masukan untuk penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut. 

Jika tidak dilaksanakan: pemanfaatan database tidak maksimal karena pengguna belum memahami fungsi dan cara penggunaannya. 

 

E. Matriks Rencana Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

 

Tabel 3.5. Matriks Rencana Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

NO 
Nilai Dasar 

BerAKHLAK 

Kegiata 1 / 

Tahapan 

Kegiatan 2 / 

Tahapan 

Kegiatan 3 / 

Tahapan 

Kegiatan 4 / 

Tahapan 

Kegiatan 5 / 

Tahapan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Berorientasi 

Pelayanan 
 √     √     √      √   

2 Akuntabel √     √     √  √   √    √ 

3 Kompeten   √  √  √   √    √       

4 Harmonis √                  √  

5 Loyal               √      

6 Adaptif    √    √ √       √     

7 Kolaboratif                 √  √  
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F. Jadwal Kegiatan 

 

Tabel 3.6. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tabel 4.1 Matriks Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan 1 Identifikasi Kebutuhan Database Penyedia Lokal 

Tahapan Kegiatan 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rencana aktualisasi 

2. Mengidentifikasi kebutuhan database penyedia lokal 

3. Menginventarisasi sumber data pada Katalog Elektronik 

4. Menyusun format kebutuhan database 

Waktu Pelaksanaan 12-19 Juni 2026 

Niali-Nilai Dasar PNS 

Berorientasi Pelayanan, Saya telah mengidentifikasi kebutuhan database agar informasi penyedia mudah diakses. 

Akuntabel, Saya telah menginventarisasi kebutuhan dan sumber data secara jelas dan terukur. 

Kompeten, Saya telah menganalisis jenis data yang diperlukan dalam database. 

Harmonis, Saya telah menghargai masukan mentor dan rekan kerja. 

Loyal, Saya telah mendukung program pemberdayaan penyedia lokal. 

Adaptif, Saya telah menyesuaikan kebutuhan database dengan kebutuhan organisasi. 

Kolaboratif, Saya telah berkoordinasi dengan mentor dan pegawai terkait. 
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Output/Hasil  
Kegiatan 1 

1. Output tahapan kegiatan : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rencana aktualisasi 
                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4.1 Lembar Konsultasi Mentor Gambar 4.2 Notulensi Konsultasi Mentor 
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Gambar 4.3 Dokumentasi Konsultasi dengan Mentor 

 
2. Output tahapan kegiatan : Mengidentifikasi kebutuhan database penyedia lokal 

 
Gambar 4.4 Daftar Kebutuhan Data 
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3. Output tahapan kegiatan : Menginventarisasi sumber data pada Katalog Elektronik 

 
Gambar 4.5 Daftar Sumber Data 

 
4. Output tahapan kegiatan : Menyusun format kebutuhan database 

 
 

 
Gambar 4.6 Format Kebutuhan Data 
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Kegiatan 2 Pengumpulan dan Inventarisasi Data Penyedia Lokal yang telah terdaftar pada Katalog Elektronik 

Tahapan Kegiatan 1. Menelusuri penyedia lokal pada Katalog Elektronik 

2. Mengumpulkan data penyedia lokal 

3. Mengelompokkan data berdasarkan bidang usaha 

4. Menghimpun seluruh data dalam satu file kerja 

Waktu Pelaksanaan 22-30 Juni 2026 

Niali-Nilai Dasar PNS Berorientasi Pelayanan, Saya telah mengumpulkan data secara lengkap untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Akuntabel, Saya telah mengumpulkan dan mengelompokkan data berdasarkan sumber yang valid. 

Kompeten, Saya telah mengelola DAPLOK secara sistematis. 

Harmonis, Saya telah menjalin komunikasi yang baik dengan pihak terkait. 

Loyal, Saya telah mendukung peningkatan penggunaan produk dan jasa lokal. 

Adaptif, Saya telah memanfaatkan berbagai sumber data pada Katalog Elektronik. 

Kolaboratif, Saya telah bekerja sama dengan mentor dan pegawai terkait dalam pengumpulan data. 
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Output/Hasil 
Kegiatan 2 

1. Output tahapan kegiatan : Menelusuri penyedia lokal pada Katalog Elektronik 

 
Gambar 4.7 Daftar Penyedia Lokal 

2. Output tahapan kegiatan : Mengumpulkan data penyedia lokal 

 
Gambar 4.8 Data Penyedia terkumpul 
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1. Output Tahapan Kegiatan 3 (Mengelompokkan data berdasarkan bidang usaha) 

 
Gambar 4.9 Data Penyedia Terklarifikasi 

 
2. Output tahapan kegiatan : Menghimpun seluruh data dalam satu file kerja 

Link Spreadsheet : https://bit.ly/DataPenyediaLokalWK 

 

 
Gambar 4.10 File Data Terpusat 

https://bit.ly/DataPenyediaLokalWK
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Kegiatan 3 Penyusunan Database Penyedia Lokal Berbasis Spreadsheet Digital 

Tahapan Kegiatan 1. Mendesain template DAPLOK 

2. Menentukan struktur dan kategori data 

3. Menginput data penyedia ke dalam database 

4. Membuat fitur filter dan pencarian data 

Waktu Pelaksanaan 01 – 09 Juli 2026 

Niali-Nilai Dasar PNS Berorientasi Pelayanan, Saya telah menyusun database yang mudah digunakan dan diakses. 

Akuntabel, Saya telah menyajikan data secara terstruktur dan dapat ditelusuri. 

Kompeten, Saya telah menggunakan spreadsheet untuk membangun database yang efektif. 

Harmonis, Saya telah menerima masukan dalam penyusunan database. 

Loyal, Saya telah mendukung peningkatan kualitas layanan Bagian PBJ. 

Adaptif, Saya telah memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan data. 

Kolaboratif, Saya telah melibatkan pihak terkait dalam penyusunan database. 
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Output/Hasil 
Kegiatan 3 

1. Output tahapan kegiatan : Mendesain template DAPLOK 

e  
Gambar 4.11 Tamplate Data Penyedia Lokal 

 
2. Output tahapan kegiatan : Menentukan struktur dan kategori data 

 

Gambar 4.12 Struktur Database 
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3. Output tahapan kegiatan : Menginput data penyedia ke dalam database 

 
Gambar 4.13 Database Terisi Data 

 
4. Output tahapan kegiatan : Membuat fitur filter dan pencarian data 

 
Gambar 4.14 Database dengan Fitur Pencarian 
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Kegiatan 4 Verifikasi Data dan Penyusunan Mekanisme Pengelolaan Database 

Tahapan Kegiatan 1. Memeriksa kelengkapan data 

2. Memperbaiki data yang belum sesuai 

3. Membuat Pamflet tentang tatacara penggunaan database 

4. Menyusun mekanisme pemutakhiran data berkala 

Waktu Pelaksanaan 10 – 16  Juli 2026 

Niali-Nilai Dasar PNS Berorientasi Pelayanan, Saya telah memastikan data yang tersedia akurat dan mudah 

dimanfaatkan. 

Akuntabel, Saya telah memvalidasi data dan menyusun SOP pengelolaan database. 

Kompeten; Saya telah memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data. 

Harmonis, Saya telah menghargai masukan dalam proses verifikasi data. 

Loyal, Saya telah menyusun mekanisme pengelolaan database yang berkelanjutan. 

Adaptif, Saya telah menyiapkan mekanisme pemutakhiran data secara berkala. 

Kolaboratif, Saya telah bekerja sama dengan pihak terkait dalam validasi data. 
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Output/Hasil 
Kegiatan 4 

1. Output tahapan kegiatan : Memeriksa kelengkapan data 

 
Gambar 4.15 Hasil pemeriksaan data (Validasi dengan Kasubag LPSE) 

 
2. Output tahapan kegiatan : Memperbaiki data yang belum sesuai 

 
Gambar 4.16 Data Tervalidasi 
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3. Output tahapan kegiatan : Output Membuat Pamflet tentang tatacara penggunaan database 

 
Gambar 4.17 Pamflet DAPLOK 

4. Output tahapan kegiatan : Menyusun mekanisme pemutakhiran data berkala 

 
Gambar 4.18 Dokumen mekanisme monitoring dan evaluasi 



 
 

41 
 

 

 

Kegiatan 5 Sosialisasi dan Evaluasi Pemanfaatan Database 

Tahapan Kegiatan 1. Melaksanakan uji coba penggunaan database 

2. Mensosialisasikan hasil database kepada PPK dan PP 

3. Mengumpulkan testimoni manfaat aktualisasi menggunakan google form ke pengguna (PP dan PPK) 

4. Menyusun laporan hasil aktualisasi dan rekomendasi 

Waktu Pelaksanaan 17 - 24  Juli 2026 

Niali-Nilai Dasar PNS Berorientasi Pelayanan, Saya telah menyosialisasikan database agar dimanfaatkan secara optimal. 

Akuntabel, Saya telah mendokumentasikan hasil uji coba dan evaluasi database. 

Kompeten, Saya telah mengevaluasi efektivitas penggunaan database. 

Harmonis, Saya telah menerima masukan pengguna secara terbuka. 

Loyal, Saya telah menyampaikan hasil aktualisasi untuk mendukung kinerja organisasi. 

Adaptif, Saya telah menyempurnakan database berdasarkan hasil evaluasi. 

Kolaboratif, Saya telah melibatkan pengguna dalam sosialisasi dan evaluasi database. 
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Output/Hasil 
Kegiatan 5 

1. Output tahapan kegiatan : Melaksanakan uji coba penggunaan database 

 
Gambar 4.19 Berita acara uji coba 

2. Output tahapan kegiatan : Mensosialisasikan hasil database kepada PPK dan PP 

  
Gambar 4.20 Dokumentasi sosialisasi via Whatsapp 
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3. Output tahapan kegiatan : Mengumpulkan testimoni manfaat aktualisasi menggunakan google form ke 

pengguna (PP dan PPK) 

Link Survey : https://bit.ly/SurveiKemanfaatDAPLOK 

  

 

Gambar 4.21 Grafik peningkatan kemanfaatan aktualisasi 

4. Output tahapan kegiatan : Menyusun laporan hasil aktualisasi dan rekomendasi 

 

Gambar 4.22 Laporan Aktualisasi 
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Pelaksanaan aktualisasi melalui penyusunan Database Penyedia Lokal (DAPLOK) pada Katalog Elektronik berbasis 

spreadsheet telah memberikan perubahan yang signifikan dalam penyelesaian core isu. Capaian tersebut tercermin dari kondisi 

sebelum dan sesudah pelaksanaan aktualisasi yang menunjukkan peningkatan ketersediaan, kemudahan akses, dan 

pengelolaan data penyedia lokal. Perbandingan tersebut disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.2. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

No Aspek Keadaan Sebelum Aktualisasi Keadaan Sesudah Aktualisasi 

1 
Ketersediaan data 

penyedia lokal 

Data penyedia lokal belum terdokumentasi secara 

terpusat dan harus dicari langsung pada Katalog 

Elektronik. 

Seluruh data penyedia lokal telah tersusun dalam 

Database Penyedia Lokal (DAPLOK) berbasis 

spreadsheet yang terpusat. 

2 
Kecepatan pencarian 

penyedia 

Pencarian penyedia dilakukan secara manual 

sehingga membutuhkan waktu lebih lama. 

Pencarian penyedia menjadi lebih cepat melalui fitur 

filter dan pencarian berdasarkan bidang usaha 

maupun nama penyedia. 

3 
Efektivitas pelayanan 

pengadaan 

Informasi penyedia sering dicari berulang kali 

karena tidak tersedia dalam satu sumber data. 

Informasi penyedia tersedia dalam satu database 

sehingga pelayanan kepada PPK dan Pejabat 

Pengadaan menjadi lebih efektif. 

4 
Pemanfaatan 

penyedia lokal 

Penyedia lokal pada KE belum terpetakan secara 

optimal sehingga berpotensi belum dimanfaatkan 

secara maksimal. 

Penyedia lokal lebih mudah diidentifikasi sehingga 

peluang pemanfaatannya dalam pengadaan 

barang/jasa pemerintah semakin meningkat. 

5 
Monitoring dan 

evaluasi 

Sulit mengetahui perkembangan jumlah dan 

sebaran penyedia lokal yang telah terdaftar pada 

Katalog Elektronik. 

Monitoring menjadi lebih mudah karena seluruh data 

tersaji dalam satu database yang dapat diperbarui dan 

dievaluasi secara berkala. 
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B. Pelaksanaan Kegiatan dan Aktualisasi Nilai Dasar 

 

Tabel 4.3 Pelaksanaan Kegiatan dan Aktualisasi Nilai Dasar 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

1 Identifikasi 

Kebutuhan 

Database 

Penyedia Lokal 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait 

rencana aktualisasi 

 

Harmonis: Saya menghargai masukan, saran, dan arahan yang 

diberikan mentor selama konsultasi. 

Kolaboratif: Saya berkonsultasi dengan mentor dan memberikan 

ruang bagi mentor untuk memberikan masukan, arahan, serta solusi 

terhadap rencana aktualisasi yang disusun. 

 Akuntabel: Saya menyampaikan rancangan aktualisasi secara 

terbuka dan menerima saran perbaikan sebagai bentuk tanggung 

jawab dalam penyusunan kegiatan. 

15 Juni 2026 

2. Mengidentifikasi 

kebutuhan database 

penyedia lokal 

 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah mengidentifikasi kebutuhan 

database agar informasi penyedia lokal mudah diakses oleh 

pengguna.  

Kompeten: Saya telah menganalisis jenis data yang diperlukan 

sebagai dasar penyusunan database penyedia lokal. 

Adaptif: Saya telah menyesuaikan kebutuhan database dengan 

kebutuhan organisasi dan pengguna. 

15 – 16 Juni 2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

3. Menginventarisasi 

sumber data pada 

Katalog Elektronik 

 

Akuntabel: Saya telah menginventarisasi sumber data secara jelas, 

sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Kompeten: Saya telah memastikan sumber data yang digunakan 

berasal dari Katalog Elektronik sebagai sumber informasi resmi. 

Loyal: Saya telah mendukung kebijakan pemerintah dalam 

pemanfaatan Katalog Elektronik sebagai sarana pengadaan 

barang/jasa. 

17 – 18 Juni 2026 

4. Menyusun format 

kebutuhan database 

Kompeten: Saya telah menyusun format database yang sistematis, 

mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan data. 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah menyusun format database yang 

memudahkan pengguna dalam mencari informasi penyedia lokal.  

Adaptif: Saya telah menyesuaikan format database dengan 

kebutuhan organisasi dan perkembangan pengelolaan data. 

19 Juni 2026 

2 Pengumpulan dan 

Inventarisasi Data 

Penyedia Lokal 

yang telah 

1. Menelusuri penyedia 

lokal pada Katalog 

Elektronik 

 

Kompeten: Saya menelusuri penyedia lokal pada Katalog Elektronik 

dengan cermat untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

kebutuhan database.  

Adaptif: Saya memanfaatkan Katalog Elektronik sebagai media digital 

dalam memperoleh data penyedia lokal.  

22-24 Juni  2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

terdaftar pada 

Katalog Elektronik 

Loyal: Saya mendukung kebijakan pemerintah dalam pemanfaatan 

Katalog Elektronik sebagai sarana peningkatan penggunaan produk 

dan jasa lokal. 

2. Mengumpulkan data 

penyedia lokal 

Berorientasi Pelayanan: Saya mengumpulkan data penyedia lokal 

secara lengkap agar informasi yang disajikan dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna.  

Akuntabel: Saya mengumpulkan data dari sumber yang valid serta 

memastikan kesesuaiannya dengan data pada Katalog Elektronik.  

Kolaboratif: Saya berkoordinasi dengan mentor dan pegawai terkait 

apabila diperlukan untuk memastikan kelengkapan data yang 

dikumpulkan. 

25-26 Juni 2026 

3. Mengelompokkan 

data berdasarkan 

bidang usaha 

Akuntabel: Saya mengelompokkan data penyedia berdasarkan 

bidang usaha secara sistematis sehingga mudah ditelusuri dan 

dipertanggungjawabkan.  

Kompeten: Saya mengolah dan mengelompokkan data sesuai 

kategori bidang usaha agar memudahkan proses pencarian informasi.  

Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun pengelompokan data agar 

pengguna dapat menemukan penyedia sesuai kebutuhan secara lebih 

cepat. 

29 Juni 2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

4. Menghimpun seluruh 

data dalam satu file 

kerja 

Kompeten: Saya menghimpun seluruh data penyedia lokal ke dalam 

satu file kerja secara sistematis dan terstruktur.  

Akuntabel: Saya memastikan data yang dihimpun telah lengkap, 

konsisten, dan mudah ditelusuri. 

Harmonis: Saya menjalin komunikasi yang baik dengan mentor dan 

rekan kerja apabila terdapat data yang perlu dikonfirmasi atau 

dilengkapi. 

30 Juni 2026 

3 Penyusunan 

Database 

Penyedia Lokal 

Berbasis 

Spreadsheet 

Digital 

1. Mendesain template 

DAPLOK 

Kompeten: Saya mendesain template DAPLOK menggunakan 

spreadsheet agar mudah digunakan dalam pengelolaan data 

penyedia lokal. 

Berorientasi Pelayanan: Saya merancang tampilan template yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna.  

Adaptif: Saya memanfaatkan teknologi digital melalui aplikasi 

spreadsheet untuk mendukung penyusunan database. 

01 Juli 2026 

2. Menentukan struktur 

dan kategori data 

Akuntabel: Saya menyusun struktur dan kategori data secara 

sistematis sehingga informasi mudah ditelusuri dan 

dipertanggungjawabkan.  

Kompeten: Saya menentukan kategori data sesuai kebutuhan 

pengguna dan tujuan penyusunan database.  

02 – 03 Juli 2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

Kolaboratif: Saya berdiskusi dengan mentor dan pegawai terkait 

untuk memperoleh masukan dalam menentukan struktur database. 

3. Menginput data 

penyedia ke dalam 

database 

Akuntabel: Saya menginput data penyedia secara teliti berdasarkan 

sumber data yang telah diverifikasi sehingga keakuratan informasi 

tetap terjaga.  

Kompeten: Saya mengelola proses input data secara sistematis agar 

database tersusun dengan baik.  

Loyal: Saya menyusun database sebagai bentuk dukungan terhadap 

peningkatan kualitas layanan Bagian Pengadaan Barang/Jasa. 

6-7 Juli 2026 

4. Membuat fitur filter 

dan pencarian data 

Berorientasi Pelayanan: Saya membuat fitur filter dan pencarian 

agar pengguna dapat menemukan data penyedia secara cepat dan 

mudah.  

Adaptif: Saya memanfaatkan fitur-fitur pada spreadsheet untuk 

meningkatkan kemudahan akses informasi.  

Harmonis: Saya menerima masukan dari mentor dan rekan kerja 

untuk menyempurnakan fitur database sesuai kebutuhan pengguna. 

8 Juli 2026 

4 Verifikasi Data 

dan Penyusunan 

Mekanisme 

1. Memeriksa 

kelengkapan data 

Kompeten: Saya memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data 

penyedia secara teliti untuk memastikan kualitas database.  

Akuntabel: Saya memvalidasi setiap data berdasarkan sumber yang 

telah ditetapkan sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  

9 Juli 2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

Pengelolaan 

Database 

Berorientasi Pelayanan: Saya memastikan data yang tersedia 

lengkap dan akurat agar mudah dimanfaatkan oleh pengguna. 

2. Memperbaiki data 

yang belum sesuai 

Akuntabel: Saya memperbaiki data yang belum sesuai berdasarkan 

hasil verifikasi dan sumber data yang valid.  

Harmonis: Saya menerima dan menghargai masukan dari mentor 

maupun rekan kerja dalam proses penyempurnaan data.  

Kolaboratif: Saya berkoordinasi dengan pihak terkait untuk 

memastikan perbaikan data dilakukan secara tepat. 

9 Juli 2026 

3. Membuat Pamflet 

tentang tatacara 

penggunaan 

database 

Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun pamflet sebagai media 

informasi agar pengguna memahami tata cara penggunaan database 

dengan mudah.  

Kompeten: Saya menyajikan informasi penggunaan database secara 

jelas, ringkas, dan mudah dipahami.  

Loyal: Saya mendukung peningkatan kualitas layanan Bagian PBJ 

melalui penyediaan media informasi kepada pengguna. 

10 Juli 2026 

4. Menyusun 

mekanisme 

pemutakhiran data 

berkala 

Adaptif: Saya menyusun mekanisme pemutakhiran data secara 

berkala agar database tetap mutakhir sesuai perkembangan data 

penyedia.  

13-  14 Juli 2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

Loyal: Saya menyusun mekanisme pengelolaan database yang 

berkelanjutan sebagai bentuk dukungan terhadap peningkatan 

kualitas layanan Bagian PBJ.  

Akuntabel: Saya menyusun mekanisme pengelolaan database 

secara sistematis agar proses pemutakhiran dapat dilaksanakan 

secara konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. 

5 Sosialisasi dan 

Evaluasi 

Pemanfaatan 

Database 

1. Melaksanakan uji 

coba penggunaan 

database 

Kompeten: Saya melaksanakan uji coba penggunaan database untuk 

memastikan seluruh fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

Akuntabel: Saya mendokumentasikan hasil uji coba sebagai bahan 

evaluasi dan penyempurnaan database.  

Kolaboratif: Saya melibatkan PPK dan PP dalam uji coba untuk 

memperoleh masukan terhadap penggunaan database. 

15 Juli 2026 

2. Mensosialisasikan 

hasil database 

kepada PPK dan PP 

Berorientasi Pelayanan: Saya menyosialisasikan database kepada 

PPK dan PP agar dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung pelaksanaan pengadaan barang/jasa.  

Harmonis: Saya membuka ruang diskusi dan menerima pertanyaan 

maupun masukan dari peserta sosialisasi dengan sikap terbuka dan 

menghargai pendapat.  

16 Juli 2026 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Waktu 

Kolaboratif: Saya membangun komunikasi dengan PPK dan PP 

untuk mendorong pemanfaatan database dalam pelaksanaan tugas. 

3. Mengumpulkan 

testimoni manfaat 

aktualisasi 

menggunakan google 

form ke pengguna 

(PP dan PPK) 

Akuntabel: Saya mengumpulkan dan mendokumentasikan hasil 

testimoni pengguna melalui Google Form sebagai bahan evaluasi 

pemanfaatan database.  

Harmonis: Saya menerima masukan dan saran dari pengguna secara 

terbuka sebagai upaya penyempurnaan database.  

Kompeten: Saya menganalisis hasil testimoni untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan database. 

16- 20 Juli 2026 

4. Menyusun laporan 

hasil aktualisasi dan 

rekomendasi 

Akuntabel: Saya menyusun laporan hasil aktualisasi secara 

sistematis berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang 

telah dilakukan. 

Loyal: Saya menyampaikan hasil aktualisasi dan rekomendasi 

sebagai bentuk kontribusi dalam mendukung peningkatan kinerja 

Bagian Pengadaan Barang/Jasa.  

Adaptif: Saya menyusun rekomendasi pengembangan database 

berdasarkan hasil evaluasi dan masukan dari pengguna agar dapat 

terus dikembangkan. 

12 Juni – 24 Juli 

2026 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Mata Pelatihan Agenda 2 

Tabel 4.4 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi 

 

No. 

 

Mata Pelatihan 
Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 Berorientasi pelayanan 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 5 9 

2 Akuntabel 1 2 1 3 1 2 1 4 1 4 5 15 

3 Kompeten 1 3 1 3 1 3 1 1 1 2 5 12 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 

5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 5 6 

6 Adaptif 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 5 7 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 6 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan 
7 12 7 12 7 12 7 12 7 12 35 60 

 

D. Kendala dan Solusi 

Tabel 4.5 Kendala dan Solusi 

No Kegiatan Kendala Solusi 

1 
Identifikasi Kebutuhan 

Database Penyedia Lokal 

1. Agenda Mentor atau pihak UKPBJ sangat padat 

sehingga sulit mencocokkan waktu konsultasi tatap 

muka. 

1. Membuat janji temu jauh-jauh hari dan menyiapkan lembar 

draf usulan ringkas (executive summary) agar konsultasi 

berjalan cepat dan efektif. 

2. Belum adanya daftar kebutuhan data yang 

terstandar untuk penyusunan database. 

2. Melakukan studi dokumen dan koordinasi dengan pihak 

terkait untuk menentukan kebutuhan data yang relevan. 



 
 

54 
 

No Kegiatan Kendala Solusi 

2 

Pengumpulan dan 

Inventarisasi Data Penyedia 

Lokal telah terdaftar pada 

Katalog Elektronik 

1. Banyaknya data penyedia yang harus dihimpun dari 

Katalog Elektronik. 

1. Menentukan kriteria dan prioritas data yang akan 

dikumpulkan serta melakukan pendataan secara bertahap. 

2. Data penyedia belum lengkap atau terdapat 

informasi yang tidak sesuai. 

2. Melakukan pengecekan ulang dan verifikasi data berdasarkan 

informasi yang tersedia pada Katalog Elektronik dan sumber 

data lain seperti SIKaP dan LPSE. 

3 

Penyusunan Database 

Penyedia Lokal Berbasis 

Spreadsheet Digital 

1. Keterbatasan kemampuan dalam mengolah fitur 

spreadsheet yang lebih kompleks. 

1. Mempelajari referensi penggunaan spreadsheet dan 

berkonsultasi dengan rekan kerja yang memiliki kemampuan 

pengolahan data digital. 

2. Terjadi kesalahan input data ke dalam database. 2. Melakukan pengecekan ulang (cross check) terhadap data 

yang telah diinput sebelum database digunakan. 

4 

Verifikasi Data dan 

Penyusunan Mekanisme 

Pengelolaan Database 

1. Data yang telah dihimpun masih ditemukan 

duplikasi atau ketidaksesuaian. 

1. Melakukan validasi dan pembersihan data (data cleaning) 

sebelum database difinalisasi. 

2. Belum adanya standar baku dalam pengelolaan 

database sehingga proses pembaruan berpotensi 

berbeda-beda. 

2. Menyusun mekanisme pengelolaan database yang memuat 

alur kerja, penanggung jawab, jadwal pemutakhiran, dan 

prosedur verifikasi data. 

5 
Sosialisasi dan Evaluasi 

Pemanfaatan Database 

1. Perbedaan waktu luang dan beban kerja PPK serta 

PP menyebabkan proses sosialisasi tidak dapat 

dilakukan secara serentak.. 

1. Melaksanakan sosialisasi secara asinkron melalui WhatsApp 

dengan menyediakan materi yang dapat diakses kapan saja, 

disertai komunikasi lanjutan 

2. Tingkat partisipasi dalam pengisian Google Form 

belum optimal sehingga data evaluasi kurang 

representatif. 

2. Mengirimkan tautan Google Form disertai penjelasan tujuan 

survei serta melakukan pengingat (follow up) kepada peserta 

yang belum mengisi. 
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E. Rencana Tindak Lanjut 

Pelaksanaan aktualisasi melalui penyusunan Database Penyedia 

Lokal (DAPLOK) telah menghasilkan media informasi yang memudahkan 

pencarian dan pemetaan penyedia lokal pada Katalog Elektronik. Agar 

manfaat dari hasil aktualisasi dapat terus dirasakan serta mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan di Bagian Pengadaan Barang/Jasa 

Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan, diperlukan tindak lanjut sebagai 

berikut: 

1. Melaksanakan Pemutakhiran Data Secara Berkala 

Database Penyedia Lokal akan diperbarui secara berkala sesuai 

dengan mekanisme pemutakhiran yang telah disusun. Pemutakhiran 

dilakukan terhadap data penyedia baru, perubahan informasi penyedia, 

maupun penyedia yang sudah tidak aktif sehingga informasi yang 

tersedia tetap akurat, mutakhir, dan dapat diandalkan. 

2. Mengoptimalkan Pemanfaatan Database oleh Pengguna 

Database Penyedia Lokal akan terus disosialisasikan kepada Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pengadaan (PP), dan pegawai 

terkait agar dimanfaatkan sebagai referensi dalam proses identifikasi 

penyedia pada pelaksanaan pengadaan barang/jasa. Selain itu, akan 

dilakukan pendampingan apabila terdapat kendala dalam penggunaan 

database. 

3. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Database 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengetahui 

tingkat pemanfaatan database, memperoleh masukan dari pengguna, 

serta mengidentifikasi kebutuhan pengembangan. Hasil evaluasi akan 

menjadi dasar dalam penyempurnaan database agar semakin sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

4. Mengembangkan Database Sesuai Kebutuhan Organisasi 

Database akan terus dikembangkan dengan menambahkan informasi 

yang dibutuhkan pengguna, menyempurnakan struktur data, serta 

meningkatkan kemudahan pencarian informasi. Pengembangan ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data penyedia 

lokal. 
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5. Mendukung Pemberdayaan Penyedia Lokal 

Database Penyedia Lokal diharapkan menjadi salah satu media 

pendukung dalam memperkenalkan dan mempermudah identifikasi 

penyedia lokal yang telah terdaftar pada Katalog Elektronik. Dengan 

tersedianya informasi yang terpusat, diharapkan pemanfaatan produk 

dan jasa lokal dalam pengadaan barang/jasa pemerintah dapat 

semakin meningkat. 

 

Melalui pelaksanaan rencana tindak lanjut tersebut, diharapkan Database 

Penyedia Lokal (DAPLOK) dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan sebagai 

media pendukung dalam pengelolaan informasi penyedia lokal di Bagian 

Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan. 

Keberlanjutan pengelolaan database diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

pelayanan, mendukung pemberdayaan penyedia lokal, serta memberikan 

kontribusi terhadap terwujudnya tata kelola pengadaan barang/jasa yang lebih 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan aktualisasi melalui kegiatan Penyusunan Database 

Penyedia Lokal (DAPLOK) pada Katalog Elektronik Berbasis Spreadsheet 

telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai 

dari identifikasi kebutuhan database, pengumpulan dan pengelolaan data 

penyedia lokal, penyusunan database, verifikasi data, hingga sosialisasi dan 

evaluasi pemanfaatan database. Seluruh rangkaian kegiatan terlaksana 

dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, Manajemen ASN, 

dan Smart ASN sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas. 

Hasil aktualisasi berupa Database Penyedia Lokal (DAPLOK) mampu 

menghimpun data penyedia lokal yang sebelumnya tersebar pada Katalog 

Elektronik ke dalam satu media informasi yang terstruktur, mudah diakses, 

dan mudah ditelusuri. Dengan adanya database tersebut, proses pencarian 

informasi penyedia lokal menjadi lebih efektif dan efisien sehingga dapat 

membantu Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pengadaan (PP), 

serta pihak terkait dalam mengidentifikasi penyedia sesuai kebutuhan 

pengadaan barang/jasa. 

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi melalui testimoni pengguna, 

Database Penyedia Lokal memperoleh tanggapan yang positif karena dinilai 

mempermudah akses informasi penyedia lokal. Selain itu, telah disusun 

mekanisme pemutakhiran data secara berkala sebagai upaya menjaga 

keberlanjutan dan keakuratan database sehingga manfaatnya dapat terus 

dirasakan dalam mendukung pelaksanaan tugas di Bagian Pengadaan 

Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Way Kanan. 

Dengan demikian, tujuan aktualisasi untuk menyediakan media 

informasi penyedia lokal yang terpusat, terstruktur, dan mudah dimanfaatkan 

telah tercapai serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan dan pemberdayaan penyedia lokal dalam pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa pemerintah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, beberapa saran yang 

dapat diberikan sebagai upaya pengembangan dan keberlanjutan inovasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Pengadaan Barang/Jasa diharapkan dapat melaksanakan 

pemutakhiran Database Penyedia Lokal secara berkala sesuai 

mekanisme yang telah disusun agar data yang tersedia tetap akurat, 

lengkap, dan sesuai dengan kondisi terkini pada Katalog Elektronik. 

2. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan Pejabat Pengadaan (PP) 

diharapkan memanfaatkan Database Penyedia Lokal sebagai referensi 

dalam proses identifikasi penyedia sehingga dapat mempercepat 

pencarian informasi penyedia lokal yang sesuai dengan kebutuhan 

pengadaan. 

3. Database Penyedia Lokal perlu terus dikembangkan dengan 

menambahkan informasi yang dibutuhkan pengguna serta 

menyesuaikan dengan perkembangan Katalog Elektronik dan kebutuhan 

organisasi agar manfaatnya semakin optimal. 

4. Hasil aktualisasi ini diharapkan dapat menjadi salah satu praktik baik 

dalam pengelolaan data penyedia lokal di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Way Kanan serta menjadi dasar pengembangan inovasi 

digital lainnya untuk mendukung tata kelola pengadaan barang/jasa yang 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 
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